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ISOLATION AND IDENTIFICATION HYDROCARBON DEGRADING BACTERIA 

AT RHIZOSPHERE OF GOOSEGRASS (Eleusine indica [L.]Gaertn) HAVE A ROLE

IN PHYTOREMEDIATION OIL SLUDGE

By:

Marindah Rvnanda
08061004018

ABSTRACT

The research of Isolation and Identification Hydrocarbon Degrading Bacteria at 
Rhizosphere of Goosegrass (Eleusine indica [L.] Gaertn) have a Role in Phytoremediation 
Waste Oil was done on April-July 2010 in Laboratory of Microbiology, Departement of 
Biology, Mathematics and Natural Science Faculty, Sriwijaya University. The purpose of 
this research to get bacteria isolates have a role in each phase of phytoremediation used 
belulang grasses (Eleusine indica (L.) Gaertn) and to know characteristics were found 
every 2 week during phase of phytoremediation. The soil sample was taken from treatment 
bioreactor (planted E. indica) and control bioreactor (unplanted E. indica). The result of 
isolation and selection were found 13 bacteria isolates consist of 4 isolate from control 
bioreactor (planted E. indica) and 9 isolates from treatment bioreactor (unplanted E. indica) 
which have a role in Phytoremediation waste oil. Based on identification were belong 
bateria isolates from treatment bioreactor (planted E. indica) were found 2 isolates genera 
Flavobacterium and 3 isolates genera Pseudomonas at time T0 until T4, 1 isolates genera 
Acinetobacter at time T2,l isolates genera Mycobacterium at time T0 until T3 and 2 
isolates genera Bacillus at time T1 until T4 while from control bioreactor (unplanted E. 
indica) were found 1 isolates genera Azotobacter and 1 isolates genera Acinetobacter at 
time T0 until T4 and 2 isolates genera Pseudomonas at time T0, Tl, T2, dan T4 phase of 
phytoremediation.

Keywords : isolation, pytoremediation, rhizosphere, hydrocarbon bacteria
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI PENDEGRADASI HIDROKARBON 

DI SEKITAR RIZOSFER RUMPUT BELULANG (Eleusine indica [L.] Gaertn) 

YANG BERPERAN DALAM FITOREMEDIASI LIMBAH MINYAK BUMI

Oleh :

Marindah Rvnanda
08061004018

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang beijudul Isolasi dan Identifikasi Bakteri Hidrokarbon 
di Sekitar Rizosfer Rumput Belulang {Eleusine indica [L.] Gaertn) yang Berperan dalam 
Fitoremediasi Limbah Minyak Bumi pada bulan April-Juli 2010 di Laboratorium 
Mikrobiologi Jurusan Biologi FMEPA Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan isolat bakteri hidrokarbon yang berperan dalam tiap tahapan fitoremediasi 
limbah minyak bumi menggunakan rumput Eleusine indica (L.) Gaertn dan mengetahui 
karakteristik isolat bakteri yang diperoleh setiap 2 minggu sekali selama tahapan 
fitoremediasi. Sampel tanah diambil dari bioreaktor perlakuan (ditanami E. indica) dan 
bioreaktor kontrol (tanpa E. indica). Hasil dari isolasi dan seleksi diperoleh 13 isolat bakteri 
yang terdiri dari 4 isolat bakteri yang berasal dari bioreaktor kontrol (tanpa E. indica) dan 9 
isolat bakteri yang berasal dari bioreaktor perlakuan (menggunakan E. indica) yang mampu 
berperan dalam fitoremediasi limbah minyak bumi. Berdasarkan hasil identifikasi isolat 
bakteri dari bioreaktor perlakuan (ditanami E. indica) diperoleh 2 isolat genus 
Flavobacterium dan 3 isolat genus Pseudomonas pada waktu T0 sampai T4, 1 isolat genus 
Acinetobacter pada waktu T2 , 1 isolat genus Mycobacterium pada waktu T0 sampai T3 
dan 2 isolat genus Bacillus pada waktu T1 sampai T4 sedangkan dari bioreaktor kontrol 
(tanpa E. indica) diperoleh 1 isolat genus Azotobacter dan 1 isolat Acinetobacter pada 
waktu T0 sampai T4 serta 2 isolat Pseudomonas pada waktu T0, Tl, T2, dan T4 tahapan 
fitoremediasi.

Kata kunci: isolasi, fitoremediasi, rizosfer, bakteri hidrokarbon
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan usaha minyak bumi mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional. Minyak bumi merupakan komoditas ekspor utama Indonesia yang 

digunakan sebagai sumber bahan bakar dan bahan mentah bagi industri petrokimia. 

Kegiatan eksploitasi minyak bumi sering mengakibatkan terjadinya pencemaran minyak 

pada lahan-lahan di area sekitar aktivitas tersebut berlangsung. Minyak pencemar 

tersebut mengandung hidrokarbon bercampur dengan air dan bahan-bahan anorganik 

maupun organik yang terkandung di dalam tanah (Widada dan Prijambada 2006: 1).

Kegiatan eksploitasi minyak bumi dapat secara sengaja maupun tidak sengaja 

mencemari lingkungan. Tindakan pemulihan (remediasi) perlu dilakukan agar lahan 

yang tercemar dapat digunakan kembali untuk berbagai kegiatan secara aman. Metode 

remediasi dapat dilakukan dengan menggunakan kemampuan organisme dalam 

mendegradasi hidrokarbon, metode ini dikenal dengan bioremediasi 

(Budianto 2008: 1). Bioremediasi merupakan cara yang efektif dan efisien dalam 

degradasi suatu senyawa karena proses ini tidak meninggalkan residu, lebih aman dan

tidak merusak lingkungan, dibandingkan cara fisik-kimia (Akbar dan Yani 2001: 40). 

Salah satu metode bioremediasi lahan dengan memanfaatkan tanaman untuk

mengabsorbsi polutan dikenal dengan fitoremediasi lahan (Widyati 2004: 2). 

Fitoremediasi merupakan penggunaan tumbuhan untuk menghilangkan, 

memindahkan, menstabilkan, atau menghancurkan bahan pencemar baik itu senyawa
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organik maupun anorganik. Fitoremediasi ini mengandalkan pada peranan tumbuhan 

untuk menyerap, mendegradasi, mentransformasi dan mengimobilisasi bahan pencemar, 

baik itu logam berat maupun senyawa organik (Priyanto & Prayitno 2000: 1).

Peran tanaman terhadap degradasi senyawa hidrokarbon dapat secara langsung 

maupun tidak langsung. Tanaman menyediakan cairan (eksudat) akar yang terdiri dari 

karbon, energi, nutrien, enzim dan kadang oksigen bagi mikroba tanaman di daerah 

rizosfer. Adanya cairan akar pada daerah rizosfer akan meningkatkan populasi mikoba 

menjadi 5-100 kali lebih banyak daripada di daerah non rizosfer, yang kemudian 

meningkatkan terjadinya degradasi senyawa hidrokarbon (Anonimb 2008: 3-7). 

Rizosfer akar merupakan suatu lapisan tanah yang berada di sekitar akar tumbuhan 

yang mengandung berbagai senyawa hasil eksudasi dari system perakaran tumbuhan. 

Senyawa - senyawa tersebut dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam

tanah , sehingga keanekaragaman dan jumlahnya meningkat (Rao 1994: 63).

Berbagai macam tanaman diketahui memiliki potensi sebagai agen fitoremediasi

senyawa petroleum hidrokarbon. Kelompok tanaman seperti rumput-rumputan dan 

kacang-kacangan (Legumes) berpotensi sangat besar dibandingkan dengan tanaman 

lainnya. Penelitian Merkl et al., (2005: 1) melaporkan bahwa rumput

Brachiaria brizantha, Cyperus aggregatus dan Eleusine indica mampu mendegradasi 

hidrokarbon pada tanah terkontaminasi oleh crude oil. Hasil penelitian menunjukan 

yang ditanami ketiga jenis rumput tersebut mengalami 

konsentrasi crude oil yang signifikan dari pada tanah yang tidak ditanami

bahwa tanah penurunan

rumput. Hal

ini diperkuat hasil penelitian Sasmita (2008: 1), yang melaporkan bahwa tanaman 

put gajah (Pennisetum purpireum) dapat mendegradasi hidrokarbon hingga 59,19%rum

1
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pada tanah tercemar polutan minyak mentah yang berasal dari kawasan pengeboran 

minyak PT.Chervron Pacific Indonesia.

Menurut penelitian Radwan et al., (1998) dalam Anonimb (2008: 4) yang 

mengidentifikasi sistem perakaran beberapa tanaman dari gurun Kuwait seperti 

Senecio glaucus, Cyperus conglomeratus, Launaea mucronata, Picris babylonia, dan 

Salsola imbricata serta tumbuhan budidaya seperti Viciafaba dan Lupinus albus yang 

sangat banyak dijumpai bakteri pengguna hidrokarbon yaitu Cellulomonas flavigena, 

Rhodococcus erythropolis, dan Arthrobacter sp.

Berdasarkan penelitian Yulianti (2009: 31), melaporkan bahwa rumput 

Eleusine indica (L.) Gaertn mempunyai kemampuan toleransi yang paling baik pada 

tanah tercemar. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan rumput ini tumbuh optimal pada 

konsentrasi crude oil yaitu 7,5 % dan berat basah yang diperoleh pada konsentrasi ini 

paling tinggi dibandingkan jenis rumput lain.

Beberapa faktor seperti tipe tanah, kelembaban tanah, pH dan temperatur, dan 

umur serta kondisi tanaman mempengaruhi efek rizosfer. Selain tampak dalam bentuk 

melimpahnya jumlah mikroorganisme dalam rizosfer. Besarnya eksudat dari sistem 

perakaran akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas mikroorganisme tanah 

sehingga menentukan keanekaragaman dan jumlah bakteri rizosfer (Rao 1994: 63).

Menurut Alexander (1977: 8) dalam Munawar (1999: 8) semakin lama proses 

degradasi maka makin banyak senyawa yang terdegradasi, sehingga jenis minyak bumi 

yang tersisa akan berbeda. Dengan adanya perbedaan jenis minyak bumi maka jenis 

bakteri pendegradasi akan berbeda pula. Selain itu semakin lama degrasi maka jumlah 

bakteri semakin berkurang. Isolat bakteri yang mampu mendegradasi minyak bumi
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dapat diperoleh dari hasil isolasi didaerah tercemar minyak bumi. Kemampuan 

degradasi suatu jenis bakteri terbatas hanya pada kisaran senyawa hidrokarbon tertentu, 

beberapa jenis bakteri akan bekerja sesuai dengan substrat yang dimiliki 

(Aditiawati et al. 2001: 1).

namun

1.2 Rumusan Masalah

Salah satu cara pemulihan lingkungan yang tecemar limbah minyak bumi adalah 

menggunakan metode fitoremediasi. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa 

tanaman Eleusine indica (L.) Gaertn merupakan tanaman yang cukup efektif dalam 

fitoremediasi senyawa hidrokarbon. Eleusine indica (L.) Gaertn secara tidak langsung 

mengeluarkan eksudat akar tertentu yang berpotensi meningkatkan jumlah dan jenis 

bakteri di daerah rizosfer, sehingga mampu meningkatkan aktivitas degradasi senyawa

hidrokarbon. Keberadaan dan jenis bakteri juga dipengaruhi oleh lamanya degradasi 

suatu senyawa. Oleh karena itu perlu dilakukan isolasi bakteri pada daerah rizosfer 

tanaman Eleusine indica (L.) Gaertn setiap 2 minggu sekali selama proses degradasi 

senyawa hidrokarbon (8 minggu) serta mengidentifikasi isolat yang didapat berdasarkan

karakteristik yang dimiliki.

1.3 Tujuan Penelitan

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan isolat bakteri hidrokarbon di sekitar 

rizosfer rumput Eleusine indica (L.) Gaertn yang berperan dalam tiap tahapan 

fitoremediasi limbah minyak bumi serta mengetahui karakteristik isolat bakteri yang 

diperoleh setiap 2 minggu sekali selama tahapan fitoremediasi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi tentang beberapa 

bakteri hidrokarbon yang berperan dalam fitoremediasi menggunakan rumput 

Eleusine indica (L.) Gaertn sehingga dapat dimanfaatkan untuk setiap tahapan 

fitoremediasi limbah minyak bumi.
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